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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuin pengaruh kelompok komunikasi 

sejawat, dan motivasi filantropi terhadap kinerja sosial melalui kepuasan sosial. 

Populasi di dalam penelitian ini adalah Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 

Gunungpati dengan pengambilan sampel berjumlah 75 orang, serta pengambilan 

data menggunakan kuesioner. Teknik yang digunakan adalah probability sampling 

dengan teknik random sampling. Analisis data yang digunakan yaitu analisis linier 

berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kelompok komunikasi sejawat dan motivasi filantropi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan sosial. Kelompok komunikasi sejawat dan motivasi 

filantropi berpengaruh positif terhadap kinerja sosial, dan kepuasan sosial 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sosial. Serta kepuasan sosial mampu 

menjadi variabel intervening 

 

Kata Kunci : Kelompok Komunikasi Sejawat, Motivasi Filantropi, Kepuasan 

Sosial, Kinerja Sosial 
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Abstrac 

 

The purpose of this study was to determine the influence of peer group 

communication and philanthropic motivation on social performance through social 

satisfaction. The population in this study was the Gunungpati District Family 

Assistance Team with a sample of 75 people, and data collection using a 

questionnaire. The technique used is probability sampling with random sampling 

technique. The data analysis used is multiple linear analysis using SPSS. The 

results of this study reveal that peer communication groups and philanthropic 

motivation have a significant positive influence on social satisfaction. Peer 

communication groups and philanthropic motivation have a positive effect on 

social performance, and social satisfaction has a significant positive effect on 

social performance. And social satisfaction can be an intervening variable 

Keyword : Peer Group Communication, Philanthropy Motivation, Social 

Satisfaction, Social Performance 
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INTISARI 

 

 Penelitian ini membahas mengenai kinerja sosial Tim Pendamping 

Keluarga Kecamatan Gunungpati yang dipengaruhi oleh peer group 

communication, philanthropy motivation dan kepuasan sosial. Dalam lingkup 

kegiatan filantropi, kinerja sosial dari relawan/ volunteer merupakan salah satu 

faktor penting yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam meraih 

keberhasilan kegiatan filantropinya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat kinerja sosial diantaranya adalah melalui peer group communication, 

philanthropy motivation, dan kepuasan sosial. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Penelitian ini 

bertujuan menjelaskan pengaruh peer group communication dan philanthropy 

motivation terhadap kinerja sosial dengan kepuasan sosial sebagai variabel 

intervening. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu random sampling. 

Pengambilan sampel sebanyak 75 orang Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 

Gunungpati.  

 Hasil pengujian didapatkan bahwa pengaruh peer group communication dan 

philanthropy motivation berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sosial. 

Kepuasan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sosial dan mampu 

menjadi variabel intervening antara peer group communication dengan kinerja 

sosial dan philanthropy motivation dengan kinerja sosial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan kinerja organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, penting 

bagi organisasi untuk memiliki sumber daya menusia yang memiliki 

kompetensi tinggi, karena kompetensi tersebut merupakan penopang utama 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Banyak perusahaan mengalami 

tantangan karena kurangnya karyawan yang memiliki kemampuan yang 

memadai, yang tercermin dalam produktivitas karyawan yang rendah dan 

kesulitan dalam mengevaluasi kinerja mereka (Wijaya Syam et al., 2023).  

Perusahaan atau organisasi juga dituntut untuk tidak hanya fokus terhadap 

keuntungan finansial semata di era globalisasi yang makin kompleks ini, namun 

juga harus memperhatikan kontribusi mereka terhadap kegiatan filantropi bagi 

lingkungan masyarakat sekitar/ komunitas sekitar. Untuk dapat 

mewujudkannya, aspek kinerja sosial yang optimal harus dapat dipenuhi. 

Kinerja sosial adalah kegiatan yang mengacu pada kontribusi karyawan 

(volunteer) terhadap tujuan sosial perusahaan, termasuk di dalamnya adalah 

partisipasi dalam kegiatan filantropi dan pengembangan hubungan dengan 

pemangku kepentingan. Kinerja sosial yang baik tidak hanya bermanfaat bagi 

komunitas, tetapi juga dapat meningkatkan citra perusahaan dan memberikan 

kepuasan pribadi kepada karyawan (Uyun et al., 2024). 

Sebagai bentuk usaha dalam peningkatan kinerja sosial dalam kegiatan 

berfilantropi, perusahaan/ organisasi dapat melakukan berbagai cara untuk lebih 
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meningkatkan kinerja sosial para volunteer secara maksimal, diantaranya 

adalah dengan memperhatikan dan meningkatkan faktor peer group 

communication, philanthropy motivation, dan juga kepuasan sosial dari para 

volunteernya. 

Dalam melakukan kegiatan filantropi, penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan komunikasi dalam kelompok sebaya (peer group motivation). 

Komunikasi dalam kelompok sebaya merupakan proses interaksi yang terjadi 

antara anggota kelompok yang memiliki kesamaan minat atau tujuan. 

Komunikasi yang efektif dalam kelompok sebaya dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif dan kolaboratif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kepuasan karyawan (Khulfatiya, 2019). Kepuasan sosial ini 

penting karena karyawan yang merasa puas dengan hubungan sosialnya 

cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

perusahaan, yang dapat meningkatkan kinerja sosial mereka. 

Selain peer group communication, faktor lainnya yang dapat berdampak 

pada kinerja sosial adalah philanthropy motivation, motivasi filantropi adalah 

dorongan individu untuk berkontribusi pada kegiatan sosial. Motivasi ini bisa 

bersifat intrinsik, yaitu keinginan untuk membantu orang lain dan memperoleh 

kepuasan pribadi, atau ekstrinsik, seperti mencari pengakuan atau penghargaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Hidayat & Hariyanto (2020), menunjukkan 

hasil bahwa karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja 

cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih baik. 

Selain faktor peer group communication dan philanthropy motivation, 

kepuasan sosial yang tinggi adalah motor penggerak yang sangat diperlukan 
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untuk mencapai kinerja sosial secara optimal. Kepuasan dalam pekerjaan pada 

dasarnya adalah hal yang subjektif. Setiap orang memiliki tingkat kepuasan 

yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Semakin tinggi 

penilaian seseorang terhadap pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya, 

semakin tinggi pula tingkat kepuasannya terhadap pekerjaan tersebut (Nise et 

al., 2022). 

Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan generasi emas 2045 di 

Indonesia adalah dengan tersedianya sumber daya manusia yang sehat, cerdas, 

kreatif dan berdaya saing salah satu caranya yaitu dengan mengentaskan 

stunting. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh dan kembang pada anak akibat 

kekurangan asupan gizi dalam waktu yang cukup lama. Dampak jangka pendek 

stunting adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik serta gangguan metabolisme, sedangkan dampak jangka 

panjangnya adalah menurunnya kemampuan perkembangan kognitif otak anak, 

kesulitan belajar, kekebalan tubuh lemah sehingga mudah sakit serta berisiko 

tinggi munculnya penyakit metabolik.  

Tim Pendamping Keluarga (TPK) adalah kelompok tenaga yang dibentuk 

oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang 

bertugas untuk melaksanakan pendampingan meliputi penyuluhan, fasilitasi 

pelayanan rujukan, dan fasilitasi penerimaan program bantuan sosial kepada 

calon pengantin/calon pasangan usia subur, ibu hamil, ibu pasca persalinan, 

anak usia 0-59 bulan serta mendeteksi dini faktor – faktor resiko stunting.  

Besarnya peran Tim Pendamping Keluarga dalam mengawal percepatan 

penurunan stunting maka diperlukan sumber daya pendampingan yang 



4 
 

 
 

0

500

1000

1500

2000

2500

Catin (Calon Pengantin) Ibu Hamil (Bumil) Baduta Pasca Salin

Pendampingan 2023

Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

berkualitas. Dalam melaksanakan pendampingannya Tim Pendamping 

Keluarga dihadapkan dengan berbagai tantangan melaksanakan tugas pokoknya 

yang harus disikapi dengan professional, dan menjaga hubungan antar tim 

maupun dengan atasan karena kenyamanan dalam bekerja ditentukan dari 

seberapa baik hubungan antar anggota organisasinya. 

 

Tabel 1.1 

Data Kinerja TPK Gunung Pati 

Maret – Desember 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan table kinerja Tim Pendamping Keluarga (TPK) di atas, dapat 

diketahui jika terjadi fenomena dimana kinerja yang dilakukan oleh TPK 

selama bulan Maret 2023 hingga Desember 2023 dalam memberikan pelayanan 

ke publik berada di bawah target sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa belum optimalnya kinerja yang dilakukan oleh TPK. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dalam suatu perusahaan yang 

diantaranya dijelaskan dalam beberapa penelitihan terdahulu yang hasilnya 

masih inkonsisten. Inkosistensi dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti Ginting 

et al., (2019), Gunarsa et al., (2019) dan Yogatama (2022) yang memperoleh 

hasil penelitian bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Filade et al., (2019), 

Nainggolan (2022) dan juga Ratnasari & Aidah (2022) yang menyatakan bahwa 

komunikasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dari 

karyawan. 

Selanjutnya menurut penelitian Rahayu et al., (2021), Widiastuti et al., 

(2020) dan Atijah & Bahri (2021) yang menyatakan motivasi memberikan 

dampak positif dan juga signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 

berbeda ditemukan oleh penelitian Sholihin & Arida (2021) dan Kurniawan & 

Sutianti (2021) yang memperoleh hasil jika motivasi tidak berdampak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena gap dan juga research gap yang telah diuraikan pada 

latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Social Philanthropy Tim Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh antara peer group 

communication dan philanthropy motivation terhadap kinerja sosial dengan 

kepuasan sosial sebagai variabel intervening?” 
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Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana pengaruh peer group communication terhadap kepuasan sosial? 

2) Bagaimana pengaruh philanthropy motivation terhadap kepuasan sosial? 

3) Bagaimana pengaruh peer group communication terhadap kinerja sosial? 

4) Bagaimana pengaruh philanthropy motivation terhadap kinerja sosial? 

5) Bagaimana pengaruh kepuasan sosial terhadap kinerja sosial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh peer group 

communication terhadap kepuasan sosial 

2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh philanthropy 

motivation terhadap kepuasan sosial 

3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh peer group 

communication terhadap kinerja sosial 

4) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh philanthropy 

motivation terhadap terhadap kinerja sosial 

5) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh kepuasan sosial 

terhadap kinerja sosial 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengaplikasikan serta memperdalam 

pengetahuan yang didapat oleh peneliti dalam ilmu manajemen sumber daya 

manusia, terutama berkaitan dengan peer group communication, 
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philanthropy motivation, kepuasan sosial dan juga kinerja sosial yang telah 

didapatkan selama belajar untuk menyelesaikan permasalahan di lapangan. 

2) Bagi Lembaga/Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukkan dalam upaya peningkatan kinerja Tim Pendamping Keluarga 

(TPK) di Kecamatan Gunungpati, terutama yang berkaitan dengan peer 

group communication, philanthropy motivation, dan kepuasan sosial. 

3) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi dan juga 

menjadi kontribusi dalam perkembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kinerja sosial.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Sosial 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja Sosial 

Kinerja karyawan adalah hasil dari karyawan secara total dan selama 

periode tertentu dalam menjalankan pekerjaan, seperti standar dalam kerja, 

kriteria atau target yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan 

kesepakatan (Ratnasari et al., 2021). Kinerja merupakan gambaran tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, visi, misi, dan tujuan dari organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Suwandi & Setiawan, 2022). 

Kinerja sosial dalam konteks MSDM dan filantropi adalah upaya 

organisasi dalam menciptakan dampak positif bagi masyarakat melalui inisiatif 

filantropi yang terintegrasi dengan strategi manajemen sumber daya manusia. 

Aktivitas ini mencakup kegiatan filantropi yang dikelola secara efektif oleh 

departemen MSDM untuk mendukung kesejahteraan sosial dan memperkuat 

hubungan dengan komunitas lokal (Wood, 1984). Kinerja sosial juga berfokus 

pada kontribusi organisasi terhadap masyarakat melalui program filantropi 

yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan komunitas.  

Berdasarkan penjelasan di atas tentang kinerja sosial, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja sosial adalah usaha strategis organisasi yang 
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menggabungkan kegiatan filantropi dengan manajemen sumber daya manusia 

untuk menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

2.1.1.2 Elemen Kinerja Karyawan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya Syam et al., 2023), 

berikut merupakan elemen-elemen pada kinerja karyawan: 

1) Hasil kinerja bisa dicapai baik secara individu maupun dalam konteks 

institusi, menunjukkan bahwa kinerja merupakan akumulasi dari 

pencapaian individu atau kelompok.  

2) Dalam menjalankan tugas, individu atau lembaga diberikan wewenang 

dan tanggung jawab yang berarti mereka memiliki hak dan kekuasaan 

untuk bertindak, memungkinkan mereka menjalankan pekerjaan dengan 

efektif.  

3) Pekerjaan harus dilaksanakan sesuai dengan hukum, artinya individu 

atau lembaga harus mematuhi aturan yang berlaku.  

4) Selain itu, pekerjaan juga harus sesuai dengan standar moral dan etika 

yang umum diterima, selaras dengan kepatuhan terhadap peraturan yang 

telah ditetapkan. 

2.1.1.3 Indikator Kinerja Sosial 

Berikut adalah indikator-indikator kinerja yang dapat menjadi acuan 

indikator kinerja sosial menurut Aguinis & Glavas (2012) dalam penelitian 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Partisipasi 

mencerminkan seberapa banyak volunteer yang berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh organisasi. Ini mencakup 
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kehadiran, kontribusi waktu, dan upaya mereka dalam berbagai kegiatan 

filantropi yang disponsori oleh perusahaan.  

2. Penguatan Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

melibatkan evaluasi sejauh mana program filantropi membantu membangun 

dan memelihara hubungan yang kuat dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan, termasuk masyarakat lokal, pemerintah, dan organisasi 

non-profit. 

3. Pengembangan Kapasitas Internal Organisasi 

mengacu pada peningkatan kemampuan internal organisasi untuk 

merancang, mengelola, dan mengevaluasi program filantropi. Ini termasuk 

pelatihan karyawan, pengembangan keterampilan, dan penciptaan struktur 

organisasi yang mendukung kegiatan sosial. 

 

2.1.2 Peer Group Communication 

2.1.2.1 Pengertian Peer Group Communication 

Istilah peer group berasal dari bahasa Inggris, yang berarti kelompok 

teman sebaya. Secara sosiologis, kelompok ini merujuk pada sekumpulan 

individu yang memiliki hubungan dan saling berinteraksi satu sama lain, hingga 

terbentuk rasa kebersamaan yang kuat di antara mereka, dengan alur 

komunikasi yang lebih cepat dan efektif (Bambang, 2015). Peer group 

communication dianggap penting dalam membangun kolaborasi dan juga 

kepercayaan yang efektif di tempat kerja. Chotimal (2021) menjelaskan jika 

interaksi komunikasi dalam kelompok teman sebaya, atau peer group 

communication, merujuk pada komunikasi dua arah yang terjadi dalam 
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kelompok yang anggotanya berada pada tingkatan atau rentang usia yang 

serupa. Komunikasi ini akan berlangsung dengan lebih efektif jika interaksi di 

antara anggota kelompok dilakukan secara intensif atau cukup sering. Faizal et 

al., (2024) menyatakan jika peer group communication adalah proses di mana 

individu dalam suatu kelompok/ perusahaan berbagi informasi, membangun 

hubungan interpersonal yang kuat, dan juga saling memberikan dukungan, hal 

ini berperan penting dalam pengembangan budaya organisasi yang inklusif dan 

juga partisipatif. Interaksi ini dapat memiliki penting dalam pengembangan 

ketrampilan individu baik professional maupun interpersonal. 

Dari beberapa uraian penjelasan diatas berkaitan dengan pengertian 

dari kemampuan kerja maka dapat disimpulkan jika peer group communication 

merupakan proses di mana informasi, ide, dan perasaan saling dipertukarkan 

antara individu dalam kelompok yang memiliki kedudukan yang sama, seperti 

teman sebaya, rekan kerja, atau anggota komunitas tertentu. Komunikasi ini 

bisa berlangsung secara formal atau informal, dan berperan penting dalam 

membentuk sikap, nilai, serta perilaku individu dalam kelompok tersebut. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Komunikasi 

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, komunikasi berlangsung 

melalui sistem yang ditetapkan dalam jaringan kerja tertentu. Berdasarkan pola 

jaringan kerja, komunikasi ini dapat dibedakan menjadi beberapa jenis menurut 

Pohan & Fitria (2021): 

1. Komunikasi Jaringan Rantai: Komunikasi ini mengikuti saluran hierarki 

organisasi dan pola komando, sehingga bersifat formal. Informasi 
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mengalir melalui jalur yang terstruktur sesuai posisi dan peran dalam 

organisasi. 

2. Komunikasi Jaringan Lingkaran: Pada pola ini, komunikasi mengalir 

dalam bentuk lingkaran, di mana informasi bergerak dari satu anggota ke 

anggota lainnya secara berurutan hingga kembali ke titik awal. Struktur ini 

memungkinkan semua anggota memiliki akses yang seimbang terhadap 

informasi. 

3. Komunikasi Jaringan Bintang: Dalam jaringan ini, komunikasi berpusat 

pada satu titik sentral, dengan jalur yang lebih pendek dan langsung. 

Informasi disebarkan dari pusat ke setiap anggota, mempercepat aliran 

informasi dan memudahkan koordinasi. 

2.1.2.3 Indikator Peer Group Communication 

Untuk dapat menilai sejauh mana karyawan telah memiliki kemampuan 

kerja yang baik, Moustaghfir et al., (2020) mengemukakan beberapa indikator 

terkait dengan peer group communication yang dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Kepercayaan dan Keterbukaan 

dalam sebuah peer group communication, memiliki rasa saling percaya dan 

keterbukaan sangatlah krusial. Anggota yang mempercayai satu sama lain 

cenderung lebih transparan dan jujur saat berbagi informasi, yang pada 

akhirnya memperkuat kolaborasi dan pemahaman bersama. 

2. Frekuensi Interaksi 

merujuk pada seberapa sering anggota kelompok berinteraksi satu sama 

lain adalah indikator penting. Interaksi yang sering terjadi dapat 
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memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan arus informasi dalam 

kelompok. 

3. Kualitas Komunikasi 

kualitas komunikasi digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan jelas 

pesan-pesan yang disampaikan di antara anggota kelompok. Komunikasi 

yang berkualitas baik biasanya ditandai dengan minimnya kesalahpahaman 

dan miskomunikasi. 

4. Dukungan Sosial 

mengacu pada seberapa banyak anggota kelompok saling membantu, baik 

secara emosional maupun praktis. Tingkat dukungan sosial yang tinggi 

dapat meningkatkan kesejahteraan individu serta kinerja kelompok secara 

keseluruhan. 

 

2.1.3 Philanthropy Motivation 

2.1.3.1 Pengertian Philanthropy Motivation 

Menurut Bekkers & Wiepking (2011) motivasi filantropi merupakan 

dorongan intrinsic maupun ekstrinsic yang mendorong seseorang untuk 

memberikan bantuan baik itu waktu, material, maupun finansial kepada orang 

lain atau komunitas dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial maupun 

kepuasan pribadi. Dalam konteks ini, motivasi filantropi sering kali 

dihubungkan dengan tujuan altruistik dan keinginan untuk memberikan 

kontribusi yang berarti bagi masyarakat. Schuyt et al., (2010) menjelaskan jika 

motivasi filantropi sering kali muncul dari dorongan emosional yang muncul 

dari pengalaman pribadi atau nilai-nilai moral, yang mendorong seseorang 
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untuk berperan serta dalam kegiatan sosial. Individu termotivasi oleh 

pengalaman hidup yang berkesan atau keyakinan moral yang menekankan 

pentingnya membantu orang lain. Menurut Brown & Taylor (2020) filantropi 

sering mencerminkan kebijakan perusahaan yang mendukung tanggung jawab 

sosial. Motivasi karyawan untuk terlibat dalam kegiatan sosial didorong oleh 

budaya organisasi yang positif dan mendukung.  

Dari penjelasan beberapa ahli mengenai motivasi filantropi, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi filantropi adalah dorongan untuk terlibat dalam 

kegiatan filantropi juga dapat timbul dari kebutuhan untuk meningkatkan rasa 

harga diri dan memenuhi kebutuhan psikologis dasar untuk keterhubungan dan 

kontribusi sosial. Motivasi ini dipicu oleh kepuasan yang diperoleh dari dampak 

positif yang dihasilkan oleh tindakan filantropi. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor Philanthropy Motivation 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi filantropi 

seseorang dalam lingkup sumber daya manusia menurut Aguinis & Glavas 

(2019): 

1. Nilai-nilai pribadi 

Nilai-nilai yang dianut seseorang, seperti empati dan keinginan 

untuk membantu orang lain, mempengaruhi dorongan mereka untuk 

terlibat dalam kegiatan sosial. 

2. Pengalaman hidup 

Pengalaman hidup, termasuk latar belakang dan peristiwa penting 

yang dialami seseorang, memainkan peran besar dalam membentuk 

motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam filantropi. 
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3. Budaya organisasi 

Budaya di tempat kerja yang mendukung dan mempromosikan 

tanggung jawab sosial dapat meningkatkan keinginan karyawan 

untuk terlibat dalam kegiatan filantropi. 

4. Kebijakan perusahaan 

Kebijakan perusahaan yang mendukung kegiatan filantropi, seperti 

melakukan program CSR (Corporate Social Responsibility), yang 

dapat digunakan mempengaruhi tingkat partisipasi karyawan. 

5. Tujuan Altruistik 

Keinginan untuk memberikan dampak positif pada masyarakat dan 

membantu orang lain adalah salah satu pendorong utama motivasi 

filantropi. 

2.1.3.3 Indikator Philanthropy Motivation 

Untuk dapat menilai sejauh mana karyawan telah memiliki motivasi 

filantropi yang baik, Lim & MacGregor (2012) mengemukakan beberapa 

indikator terkait dengan motivasi yang dapat digunakan sebagai alat ukur 

variable motivasi filantropi yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, 

antara lain: 

1. Keinginan untuk memberi dampak positif 

2. Keterlibatan organisasi 

3. Pengalaman pribadi 

4. Nilai-nilai pribadi 
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2.1.4 Kepuasan Sosial 

2.1.4.1 Pengertian Kepuasan Sosial 

Job satisfaction atau kepuasan kerja adalah sikap keseluruhan dari 

karyawan terhadap pekerjaan seseorang yang mencerminkan perbandingan 

antara penghargaan yang mereka terima dengan yang sebenarnya diharapkan 

(Kelana Basri & Rauf, 2021). Kepuasan kerja didefinisikan oleh (Nise et al., 

2022) adalah sikap yang positif yang dimiliki oleh para pekerja terhadap 

pekerjaan mereka, yang muncul dari evaluasi terhadap kondisi kerja yang ada. 

(Nasution et al., 2023) mendefisikan kepuasan kerja sebagai reaksi umum dari 

karyawan terhadap persepsi mereka terhadap pekerjaan mereka. Ketika 

seseorang bergabung dengan sebuah organisasi/ perusahaan, mereka akan 

membawa sejumlah keinginan, kebutuhan, dan harapan yang mereka harapkan 

akan terpenuhi dalam lingkungan kerja mereka. 

Dalam konteks filantropi, kepuasan sosial diartikan oleh Mirvis (2012) 

sebagai perasaan senang yang diperoleh individu ketika terlibat dalam kegiatan 

sosial, yang selaras dengan nilai-nilai dan tujuan mereka. Partisipasi dalam 

kegiatan filantropi di lingkungan kerja dapat memberikan kepuasan lebih 

karena pekerja merasa memiliki kontribusi positif terhadap masyarakat. 

Menurut De Roeck & Delobbe (2012) kepuasan kerja terkait dengan filantropi 

dapat dipahami sebagai kepuasan yang timbul dari persepsi karyawan terhadap 

kebijakan perusahaan yang mendukung kesejahteraan sosial. Ketika karyawan 

merasa bahwa perusahaan mereka turut serta dalam inisiatif sosial yang berarti, 

ini dapat meningkatkan rasa kepuasan mereka, terutama dalam pekerjaan yang 

berkaitan dengan pemberian dampak positif bagi masyarakat. Glavas & Kelly 
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(2014) menambahkan, dalam konteks filantropi, kepuasan kerja dapat diperoleh 

ketika karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka sejalan dengan tujuan 

kemanusiaan atau sosial yang lebih besar, menciptakan hubungan emosional 

yang kuat terhadap pekerjaan mereka. Karyawan yang melihat nilai sosial 

dalam pekerjaannya sering kali merasa lebih puas karena mereka turut serta 

dalam pencapaian tujuan bersama yang berdampak positif bagi komunitas. 

Dari beberapa sudut pandang yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan sosial adalah perasaan puas yang 

diperoleh karyawan dari kontribusi mereka dalam program-program filantropi, 

yang mencakup aspek-aspek dukungan sosial, pengakuan dari perusahaan, dan 

dampak positif pada komunitas yang dilayani. 

2.1.4.2 Dampak Ketidakpuasan Kerja 

Apabila perusahaan gagal dalam membentuk kepuasan kerja bagi 

karyawan yang bekerja, maka perusahaan akan menghadapi dampak-dampak 

dari ketidakpuasan kerja. Menurut (Robbins et al., 2013) yang termasuk dari 

dampak ketidakpuasan kerja antara lain: 

1. Exit (keluar), merupakan perilaku yang ditunjukkan karyawan untuk 

pergi meninggalkan perusahaan, termasuk untuk mencari posisi baru 

dan juga pengunduran diri karyawan. 

2. Voice (aspirasi), merupakan sikap karyawan yang secara aktif dan 

konstruktif untuk ikut berperan dan berupaya dalam memperbaiki 

kondisi, diantaranya dengan mendiskusikan masalah dengan atasan 

dan beberapa aktivitas serikat kerja serta menyarankan perbaikan 

dalam perusahaan. 
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3. Neglect (pengabaian), merupakan perilaku pasif dari karyawan yang 

membiarkan kondisi organisasi/ perusahaan menjadai lebih buruk, 

termasuk diantaranya adalah ketidakhadiran yang terus menerus, 

kinerja yang berkurang, meningkatnya/ tingginya angka kesalahan, 

dan juga keterlambatan kerja terus menerus. 

4. Loyalty (kesetiaan), merupakan perilaku pasif karyawan optimis 

untuk menunggu kondisi yang membaik dalam organisasi/ 

perusahaan, termasuk membela organisasi saat berhadapan dengan 

kecaman eksternal serta mempercayai jika organisasi/ perusahaan 

dan manajernya telah “melakukan hal yang benar”. 

2.1.4.3 Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut (Wibowo, 2014): 

1. Need Fulfillment (pemenuhan kebutuhan), yaitu tingkat kepuasan 

karyawan didasarkan atas pekerjaan yang dikerjakan memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk memenuhi kebutuhan. 

2. Discrepancies (perbedaan, yaitu tingkat kepuasan merupakan hasil 

dari terpenuhinya harapan. Pemenuhan harapan inilah yang dapat 

menggambarkan perbedaan antara apa yang diharapkan denga napa 

yang diterima oleh karyawan. Jika harapan lebih tinggi dari apa yang 

diterima oleh karyawan, maka karyawan tersebut tidak puas, begitu 

pula dengan sebaliknya. 
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3. Value Attanment (pencapaian nilai), yaitu tingkat kepuasan 

merupakan hasil dari persepsi pekerjaan yang memberikan 

pemenuhan nilai-nilai kerja karyawan yang penting. 

4. Equity (keadilan), yaitu tingkat kepuasan merupakan hasil persepsi 

individu bahwa perbandingan hasil kerja dan juga inputnya relative 

lebih menguntungkan dibandingkan dengan perbandingan antara 

keluaran dan masuknya pekerjaan lainnya. 

5. Dispositional/ Generic Compinents (komponen genetic), sebagian 

teman kerja atau rekan kerja nampak puas terhadap lingkungan 

kerja, sedangkan yang lainnya terlihat tidak puas. Hal ini didasari 

pada keyakinan bahwa job satisfaction sebagian merupakan faktor 

genetik dan fungsi sifat pribadi. Model ini juga menyiratkan 

perbedaan satu individu dengan lainnya mempunyai arti yang 

penting dalam menjelaskan kepuasan kerja seperti halnya 

lingkungan pekerjaan. 

2.1.4.4 Indikator Kepuasan Sosial 

Berikut adalah indikator-indikator dari kepuasan kerja yang dapat 

dijadikan sebagai indicator kepuasan sosial menurut Lee & Brudney (2012) 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Keterlibatan, yaitu mengukur sejauh mana individu merasa terlibat 

dalam kegiatan filantropi yang diselenggarakan oleh perusahaan. 

2. Dukungan organisasi, yaitu menilai persepsi individu terhadap 

dukungan yang diberikan oleh organisasi untuk inisiatif filantropi. 
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3. Pengakuan atas kontribusi, yaitu mengukur sejauh mana karyawan 

merasa bahwa kontribusi mereka dalam kegiatan filantropi diakui dan 

dihargai oleh perusahaan. 

4. Dampak sosial, yaitu menilai persepsi individu terhadap dampak sosial 

yang dihasilkan dari kegiatan filantropi yang mereka ikuti. 

 

2.2 Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kepuasan Sosial 

Komunikasi yang baik dan juga efektif dalam kelompok sebaya 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana anggota merasa 

dihargai dan didengar. Interaksi yang dilakukan secara rutin dan juga 

komunikasi yang terbuka dalam kelompok sebaya berperan membantu 

mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan dukungan sosial, yang 

secara langsung meningkatkan kepuasan sosial.  Hal ini meningkatkan rasa 

kepuasan sosial karena individu merasa menjadi bagian dari komunitas yang 

peduli. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Putra & Sinabela (2021) yang 

mengungkapkan jika komunikasi yang efektif membawa dampak positif 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan 

kepuasan kerja bagi karyawan. Selain itu, komunikasi yang baik membantu 

meminimalkan hal-hal negatif di tempat kerja, yang pada akhirnya 

menghasilkan karyawan yang merasa puas dan bahagia. 

H1: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara peer group 

communication terhadap kepuasan sosial 
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2.2.2 Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kepuasan Sosial 

Karyawan yang termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan filantropi 

cenderung merasa lebih terhubung dengan organisasi/ perusahaan dan 

komunitas mereka. Hal ini disebabkan oleh perasaan bahwa mereka akan 

termotivasi untuk berkontribusi pada tujuan-tujuan yang lebih besar, yang 

meningkatkan kepuasan sosial mereka. Selanjutnya, dapat meningkatkan 

perasaan kebersamaan dan dukungan sosial, yang merupakan komponen 

penting dari kepuasan sosial.  

Hal ini sejalan dalam penelitian yang dilakukan Hidayat & 

Hariyanto (2020), Rivaldo & Ratnasari (2020), dan juga Zahrah & Fauzan 

(2022) yang menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara philanthropy 

motivation terhadap kepuasan sosial 

 

2.2.3 Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kinerja Sosial 

Beberapa studi penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif dalam kelompok sebaya memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kinerja sosial. Sebagai contohnya, keterlibatan 

dalam komunikasi kelompok yang intensif dapat meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi dalam kegiatan filantropi, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja sosial. 
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Kualitas komunikasi yang baik akan membuat anggota kelompok 

untuk saling mendukung dan juga saling berbagi informasi yang penting 

untuk keberhasilan aktivitas filantropi. Dengan demikian, komunikasi yang 

baik dalam kelompok sebaya dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

sosial melalui beberapa mekanisme, seperti peningkatan motivasi, 

dukungan sosial, dan koordinasi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Ginting et al., (2019) yang menunjukkan bahwa kinerja mampu 

ditingkatkan dengan adanya komunikasi yang baik antar rekan sejawat. 

Hasil yang sejalan juga disebutkan dalam penelitian Gunarsa et al., (2019) 

dan Yogatama (2022). 

H3: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara peer group 

communication terhadap kinerja sosial 

 

2.2.4 Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kinerja Sosial 

Motivasi filantropi merujuk pada dorongan individu untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dengan tujuan memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat. Motivasi ini dapat bersifat intrinsik, didorong 

oleh keinginan untuk membantu orang lain dan memperoleh kepuasan 

emosional, atau bersifat ekstrinsik, dipicu oleh penghargaan eksternal 

seperti pengakuan sosial atau penghargaan dari perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Endra (2022) yang menjelaskan 

jika motivasi adalah kondisi internal pada seseorang yang mendorong 

keinginan untuk melakukan berbagai aktivitas guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dengan kata lain, motivasi merupakan faktor penggerak dalam 
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diri individu yang memotivasi perilaku untuk memenuhi tujuan tertentu. 

Dalam praktiknya, seorang karyawan dengan motivasi kerja yang tinggi 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan berkualitas tinggi. 

H4: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara philanthropy 

motivation terhadap kinerja sosial 

 

2.2.5 Pengaruh Kepuasan Sosial terhadap Kinerja Sosial 

Kepuasan sosial memiliki hubungan yang erat dengan kinerja sosial 

individu. Ketika karyawan merasa puas secara sosial, mereka cenderung 

lebih termotivasi dan bersemangat untuk berkontribusi dalam kegiatan-

kegiatan sosial yang bermanfaat bagi organisasi dan masyarakat sehingga 

kinerja sosialnya akan meningkat. Karyawan yang puas dengan hubungan 

sosial mereka di tempat kerja, akan memiliki kecenderungan untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial yang diorganisir oleh perusahaan, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja sosial mereka (Gupta, 

2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nise et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Wicaksono & Ghozali 

(2021) dan Pratama & Wardani (2018) pada penelitian mereka yang 

memperoleh hasil penelitian kepuasan kerja secara langsung berpengaruh 

positif dan juga signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H5: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepuasan sosial 

terhadap kinerja sosial 
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2.3 Model Penelitian  

Untuk melihat pangaruh peer group motivation dan philanthropy 

motivation terhadap kinerja sosial dengan kepuasan sosial sebagai variabel 

intervening. Dibentuklah model penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Dari model penelitian di atas, variabel independen dalam penelitian 

ini adalah peer group communication dan juga philanthropy motivation. 

Kinerja sosial sebagai variabel dependen dan kepuasan sosial sebagai 

variabel intervening. 

H2 

H1 

Peer Group 

Communication 

(X1) 

Philanthropy 

Motivation (X2) 

 

Kinerja 

Sosial (Y2) 

 

Kepuasan 

Sosial (Y1) 

 

H3 

H4 

H5 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh deskripsi tentang pengaruh 

peer group communication dan philanthropy motivation terhadap kinerja Tim 

Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati dengan kepuasan sosial 

sebagai variabel intervening. Berkaitan dengan hal tersebut, menggunakan 

jenis penelitian explanatory research. Explanatory research yaitu penelitian 

yang menjelaskan hubungan antar variabel dengan menguji setiap hipotesis 

yang diajukan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah yang berisi sekumpulan objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018).  Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati yang berjumlah 300 orang karyawan. Dengan rincian 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Rincian Tim Pendamping Keluarga  

Kecamatan Gunungpati 

 

No Kelurahan Kedudukan Jumlah 

1 Plalangan 

Nakes 6 

TP PKK 6 

Kader KB 6 

2 Gunungpati 

Nakes 10 

TP PKK 10 

Kader KB 10 

3 Nongkosawit 

Nakes 5 

TP PKK 5 

Kader KB 5 

4 Pongangan 

Nakes 5 

TP PKK 5 

Kader KB 5 

5 Ngijo 

Nakes 4 

TP PKK 4 

Kader KB 4 

6 Patemon 

Nakes 9 

TP PKK 9 

Kader KB 9 

7 Sekaran 

Nakes 7 

TP PKK 7 

Kader KB 7 

8 Sadeng 
Nakes 10 

TP PKK 10 
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Kader KB 10 

9 Cepoko 

Nakes 2 

TP PKK 2 

Kader KB 2 

10 Sumurrejo 

Nakes 6 

TP PKK 6 

Kader KB 6 

11 Kandri 

Nakes 4 

TP PKK 4 

Kader KB 4 

12 Sukorejo 

Nakes 12 

TP PKK 12 

Kader KB 12 

13 Kalisegoro 

Nakes 4 

TP PKK 4 

Kader KB 4 

14 Jatirejo 

Nakes 4 

TP PKK 4 

Kader KB 4 

15 Mangunsari 

Nakes 5 

TP PKK 5 

Kader KB 5 

16 Pakintelan 

Nakes 6 

TP PKK 6 

Kader KB 6 

17 Koor Kecamatan 

Koordinator TPK 1 

Koordinator TPK 1 

Koordinator TPK 1 
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JUMLAH KADER TPK 300 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan ukuran 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability sampling 

dengan teknik random sampling, yaitu penentuan sampel yang diperoleh 

secara acak tanpa memperhatikan strata populasi (Sugiyono, 2018). Adapun 

perolehan besarnya sampel menggunakan Teknik Slovin dengan rumus 

sebagai berikut: 

 n  = 
2Ne1

N

+
 

 =  
300

1+300.0,01
 

 =  
300

4
 

  = 75 orang responden 

Keterangan: 

n =  sampel 

N =  populasi 

e =  tingkat kesalahan (margin of error) 

Dari hasil perhitungan rumus Slovin tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 75 responden. 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber serta jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

responden penelitian secara individual maupun kelompok terhadap suatu 

keadaan atau kejadian, dan memerlukan usaha dari peneliti untuk 

mengumpulkannya, melibatkan responden-responden yang telah 

ditentukan sebelumnya (Kelana Basri & Rauf, 2021). Dalam penelitian 

ini, data yang diambil berdasarkan kuesioner yang kemudian dibagikan 

kepada responden yang memuat variabel penelitian, yaitu peer group 

communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja 

sosial. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dengan 

cara tidak langsung. Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup buku-

buku tentang literasi serta penelitian sebelumnya yang relevan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Sebagai upaya peneliti untuk memperoleh data yang dapat dipercaya 

kebenarannya, objektif, reprensentatif, serta dapat memberikan gambaran 

permasalahan secara keseluruhan, maka dalam penelitian ini data diperoleh 

langsung dari responden dengan metode pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang akan disebarkan ke Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 

Gunungpati di dalam kuesioner tersebut, peneliti memberikan beberapa item 

pernyataan yang terdiri atas beberapa indikator per variable (kinerja sosial, 

peer group communication, philanthropy motivation, dan kepuasan sosial) 
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dalam menggali persepsi dan juga jawaban dari responden Tim Pendamping 

Keluarga Kecamatan Gunungpati.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan sebagai pengukuran yang digunakan untuk menyatakan tanggapan 

responden dengan interval nilai 1 hingga 5. Responden/ partisipan dalam 

studi ini, yang merupakan Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 

Gunungpati, yang akan diminta untuk mengevaluasi berbagai pernyataan 

yang terkait dengan variabel yang ada. Mereka akan diminta untuk menilai 

setiap item pernyataan mulai dari tingkat sangat tidak setuju hingga tingkat 

sangat setuju yang berkaitan dengan variable-variabel penelitian. Pendekatan 

penggunaan skala ini dipilih peneliti untuk memastikan pengumpulan data 

yang akurat dan relevan dari sampel yang terlibat, sehingga hasil penelitian 

dapat menjadi lebih bermakna. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Berikut merupakan table definisi operasional dan pengukuran variable yang 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1.  Peer Group Communication 

 

merupakan proses pertukaran 

ide-ide maupun informasi 

yang terjadi di antara anggota 

kelompok suatu organisasi 

atau perusahaan. 

1. Kepercayaan dan 

keterbukaan 

2. Frekuensi interaksi 

3. Kualitas komunikasi 

4. Dukungan sosial 

(Moustagfir et al., 2020) 

Skala Likert 

Interval 1 – 5 

STS : 1 

TS   : 2 

N     : 3 

S      : 4 

SS    : 5 

2.  Philanthropy Motivation 

  

adalah keinginan pribadi 

individu untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, yang 

didorong oleh nilai-nilai 

pribadi, pengalaman hidup, 

dan tujuan mulia yang sejalan 

dengan strategi perusahaan 

1. Keinginan memberi 

dampak positif 

2. Keterlibatan 

perusahaan 

3. Pengalaman pribadi 

4. Nilai-nilai pribadi 

(Lim & MacGregor, 

2012) 

Skala Likert 

Interval 1 – 5 

STS : 1 

TS   : 2 

N     : 3 

S      : 4 

SS    : 5 

3.  Kepuasan Sosial 

 

adalah gambaran bagaimana 

karyawan merasa puas 

dengan keterlibatan mereka 

dalam kegiatan filantropi 

perusahaan, termasuk 

dukungan sosial yang mereka 

terima, pengakuan atas 

kontribusi mereka, dan 

pencapaian sosial yang 

mereka rasakan 

1. Keterlibatan 

2. Dukungan organisasi 

3. Pengakuan atas 

kontribusi 

4. Dampak sosial 

(Lee & Brudney, 

2012) 

Skala Likert 

Interval 1 – 5 

STS : 1 

TS   : 2 

N     : 3 

S      : 4 

SS    : 5 

4.  Kinerja Sosial 

 

adalah upaya organisasi 

dalam menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat 

melalui inisiatif filantropi 

yang terintegrasi dengan 

strategi manajemen sumber 

daya manusia 

1. Partisipasi 

2. Penguatan hubungan 

dengan pemangku 

kepentingan 

3. Pengembangan 

kapasitas internal 

(Aguinis & Glavas, 

2012) 

Skala Likert 

Interval 1 – 5 

STS : 1 

TS   : 2 

N     : 3 

S      : 4 

SS    : 5 

Sumber: Hasil pengembangan penelitian, 2024 
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3.6 Uji Instrumen  

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan atau tidak, maka peneliti terlebih dahulu 

akan melakukan uji validitas dan juga uji reliabilitas. Uji validitas dan uji 

reliabilitas dilakukan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana alat pengukur dapat diandalkan serta dapat dipercayai dalam 

mengumpulkan data. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid 

ataupun tidaknya suatu kuesioner. (Ghozali, 2016) menyatakan bahwa 

validitas suatu kuesioner tergantung pada kemampuan setiap item pernyataan 

dalam kuesioner untuk menggambarkan dengan baik permasalahan yang 

ingin diukur. Skor yang tinggi atau rendah dari uji tersebut mengindikasikan 

sejauh mana data yang terkumpul dapat diandalkan untuk mewakili variabel 

yang dimaksud. 

Uji signifikan menurut (Ghozali, 2016) dapat dilakukan dengan 

melihat nilai hitung r dengan nilai hitung r table untuk degree of freedom (df) 

= n-2, n menunjukkan jumlah sampel. Dengan ketentuan: 

▪ Jika r hitung diperoleh > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka 

pernyataan tersebut dianggap valid.  

▪ Jika r hitung diperoleh < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka 

pernyataan tersebut dianggap tidak valid.  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas atau uji keandalan menurut (Ghozali, 2016) adalah 

metode untuk menilai seberapa dapat diandalkannya suatu kuesioner sebagai 

indikator dari variabel atau konstruk tertentu. Salah satu cara untuk mengukur 

keandalan adalah dengan menggunakan metode one shot, di mana kuesioner 

diujikan sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 

dengan mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan tersebut. Sebuah 

konstruk atau variabel dianggap dapat diandalkan jika nilai Cronbach Alpha 

> 0,60. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui perkiraan 

penyimpangan data, karena tidak pada semua data dapat diterapkan regresi. 

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengevaluasi apakah 

reidual terdistribusi secara normal atau tidak dengan melalui penggunaan uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika hasil uji K-S 

menunjukkan probabilitas yang signifikan > dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima, menandakan bahwa data tersebut 

mengikuti distribusi normal dan begitu pula sebaliknya. Model regresi yang 

baik adalah data yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal 

(Ghozali, 2016).  
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan dengan tujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari 

besaran VIF (Volume Inflation Factor) dan nilai tolerance.  Untuk menguji 

adanya multikolinieritas maka dapat dilakukan dengan analisis korelasi antar 

variabel dan melihat nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF). 

Model regresi dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila telah 

memenuhi kriteia sebagai berikut: 

a. Jika nilai tolerance > 10% dan VIF < 10%, maka tidak terjadi 

multikolinieritas.  

b. Jika nilai tolerance < 10% dan VIF > 10%, maka terjadi 

multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk memeriksa apakah ada 

perbedaan dalam varians antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain dalam sebuah model regresi. Jika varians residual tetap antar 

pengamatan, maka itu disebut homoskedastisitas; jika terjadi perbedaan, 

maka disebut heteroskedastisitas. Keberhasilan model regresi bergantung 

pada ketiadaan kesamaan varians di antara pengamatan. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ini adalah melalui uji Glejser pada variabel independen yang 

memengaruhi variabel dependen. Dengan ketentuan menurut (Ghozali, 2016) 

sebagai berikut: 
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a. Jika diperoleh hasil nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 

disimpukan tidak terdapat masalah heterokedastisitas  

b. Jika diperoleh hasil nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 

disimpulkan terdapat masalah heterokedastisitas  

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan sebagai 

penggambaran kondisi objek penelitian, baik mengenai data responden 

maupun menggambarkan tanggapan responden mengenai variabel penelitian, 

yakni peer group communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, 

dan kinerja sosial tim pendamping keluarga. 

3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji arah 

hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen), apakah berhubungan positif atau negatif. Dalam penelitian 

ini variabel yang digunakan adalah variabel kinerja sosial, peer group 

communication, philanthropy motivation, dan kepuasan sosial. Persamaan 

regresi dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑌1 =  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑒1 

𝑌2 =  𝑏3𝑋1 +  𝑏4𝑋2 + 𝑏5 + 𝑌1 + 𝑒1 

Keterangan: 

𝑋1   : Peer Group Communication 

𝑋2   : Philanthropy Motivation 

𝑌1   : Kepuasan Sosial 

𝑌2   : Kinerja Sosial 

𝑏1, 𝑏2,𝑏3, 𝑏4, 𝑏5  : Regresi Coeficient 

𝑒   : Residual/ Error 

3.7.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menurut (Ghozali, 2016) adalah uji yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas mampu menjelaskan 

variasi dalam variabel terikat. Di dalam SPSS, R2 dapat ditemukan di bagian 

Model Summary dan dinyatakan sebagai R Square. Jika nilai R2 rendah, maka 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat 

terbatas. 

3.7.4 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2016) Uji statistik f adalah uji yang digunakan 

untuk mengevaluasi apakah variabel independen memiliki pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai fhitung > f tabel, maka 

Ho ditolak dan H1 diterima, dan sebaliknya. 
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3.7.5 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t atau uji parsial menurut (Ghozali, 2016) merupakan uji yang 

digunakan untuk menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas (independen) secara individu (parsial) dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Pengujian Uji Parsial ini dilakukan dengan 

membandingkan antara hasil t hitung dengan t tabel dengan ketentuan α = 

0,05. Hasil dari koefisien regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Jika hasil perhitungan t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, dan 

dapat disimpulkan jika ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

b. Jika hasil perhitungan t hitung < t tabel, maka Ho diterima, dan 

dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

3.7.6 Uji Sobel 

Uji sobel test digunakan untuk mengetahui hasil dari mediasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Variabel Intervening 

merupakan variabel antara atau mediasi yang fungsinya adalah memediasi 

hubungan antara variabel indpenden dengan variabel dependen (Ghazali, 

2016). Dalam penelitian ini uji sobel digunakan untuk menguji apakah 

variabel intervening kepuasan sosial mampu menjadi variabel intervening 

antara peer group communication dan philanthropy motivation dengan 

kinerja sosial. Penelitian ini menggunakan kalkulator uji sobel pada pengujian 

sobel test dengan analisis jika p-value < taraf signifikan 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan. Sehingga mampu 
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menjadi variabel penghubung secara tidak langsung diantara kedua variabel 

tersebut.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tim Pendamping 

Keluarga (TPK) Kecamatan Gunungpati. Penyebaran dan juga pengumpulan data 

kuesioner dalam penelitian ini dilakukan secara langsung. 

Karakteristik responden dapat dijabarkan berdasarkan hasil dari jawaban 

kuesioner yang telah disebarkan kepada responden yang menjadi objek penelitian 

ini yang membahas mengenai uraian deskripsi identitas responden. Dalam 

penelitian ini, identitas responden dapat diketahui dalam aspek: usia, pendidikan 

terakhir, dan juga kedudukan dari Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 

Gunungpati. 

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Responden 

Berdasarkan hasil jawaban dari 75 responden dalam penelitian ini, maka 

dilakukan pembedaan terhadap jenis kelamin yang ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

 Usia Responden  

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 20-26 tahun 18 24% 

2 27-33 tahun 29 38,7% 

3 34-40 tahun 19 25,3% 

4      > 40 tahun 9 12% 

 Total 100 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden berusia 20-26 tahun 

sebesar 24%, 27-33 tahun sebesar 38,7%, 34-40 tahun sebesar 25,3% dan > 40 

tahun sebesar 12%. Hal ini menunjukkan responden dengan usia 27-33 tahun 

mendominasi dalam penelitian ini yang dijadikan responden dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 38,7%. 

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Dari data yang telah dikumpulkan dari 75 orang responden, maka 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dibagi ke dalam 4 

kategori: 
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Tabel 4.2 

Pendidikan Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1  SMA 21 28% 

2 Diploma 3 18 24% 

3 Sarjana 1 34 45,3% 

4 S2 2 2,7 % 

 Total 75 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pengelompokan Pendidikan terakhir dari responden seperti 

yang dapat diihat pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini berpendidikan terakhir SMA sebesar 28%. Kemudian 

pendidikan terakhir Diploma 3 sebesar 24%, dan Pendidikan terakhir Sarjana 1 

sebesar 45,3% dan S2 sebesar 2,7%. Hal ini menunjukkan jika responden dalam 

penelitian ini dengan Pendidikan terakhir sebagai Sarjana 1 mendominasi penelitian 

ini. 

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Kedudukan 

Berikut data yang telah didapatkan mengenai kedudukan dari 75 orang 

responden dalam penelitian ini: 

Tabel 4.3 

Kedudukan Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Nakes 33 44% 

2 TP PKK 23 30,7% 

3 Kader KB 19 25,3% 

 Total 75 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 
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Berdasarkan pengelompokan pendidikan terakhir responden seperti pada 

tabel 4.3, dapat diketahui responden dengan kedudukan sebagai Nakes sebesar 

44%. TP PKK sebesar 30,7%. Dan Kader KB sebesar 25,3%. Dari data tersebut 

dapat diketahui jika responden dengan kedudukan sebagai Nakes mendominasi 

dalam penelitian ini. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menjabarkan persepsi responden 

mengenai masing-masing variabel penelitian yang diteliti. Dalam penelitian ini, 

variabel berupa: peer group communication, philanthropy motivation, kepuasan 

sosial dan kinerja sosial. Untuk mengetahui bobot jawaban dari responden, maka 

masing-masing variabel diukur dengan cara menggunakan skala Likert yang 

dimulai dari kategori sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan kategori 

sangat tidak setuju. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Rentang Skala = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

Rentang Skala =  
5−1

5
= 0,8 

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh rentang skala antar kategori sebesar 0,8 

sehingga jenjang interval yang diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Nilai Skor dan Kategori 

Nilai Skor Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Cukup 



43 
 

 
 

3,41  – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui tanggapan dari masing-

masing indikator dari setiap variabel sebagai berikut: 

4.2.1 Tanggapan Variabel Peer Group Communication (X1) 

Berikut adalah hasil tanggapan responden Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati terhadap masing-masing pernyataan dalam variabel peer 

group communication: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden terhadap Peer Group Communication 

Indikator 

Indeks 
Rata-

rata 
Hasil STS TS N S SS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

Kepercayaan dan 

keterbukaan 
0 0 0 0 22 66 31 124 22 110 4,00% 

 

Tinggi 

Frekuensi 

interaksi 
0 0 1 2 19 57 30 120 25 125 4,05% 

 

Tinggi 

Kualitas 

komunikasi 
0 0 0 0 12 36 40 160 23 115 4,15% Tinggi 

Dukungan sosial 0 0 0 0 24 72 28 112 23 115 3,99% Tinggi 

Nilai Rata-Rata 4,04% Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

jawaban dari responden mengenai variabel peer group communication 

menunjukkan nilai sebesar 4,04% atau dalam kategori tinggi (3,41-4,20). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa karyawan Tim Pendamping Keluarga Kecamatan 
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Gunungpati telah mencapai tingkat peer group communication yang tinggi berupa 

proses pertukaran informasi yang mudah dipahami antar anggota kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi sebesar 

4,15% yaitu dengan indikator “Kualitas Komunikasi” dengan pernyataan “Pesan 

yang disampaikan oleh kelompok kami selalu jelas dan mudah dimengerti”. Hal 

tersebut membuktikan bahwa responden telah dapat menjalankan komunikasi yang 

berkualitas antara satu dengan yang lainnya. 

Namun demikian, nilai rata-rata terendah dari skor jawaban responden yaitu 

dengan indikator “Dukungan Sosial” dalam pernyataan “Saya merasa didukung 

oleh anggota kelompok dalam menjalankan tugas-tugas saya.” dengan nilai rata-

rata 3,99% namun masih masuk ke kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 

jika responden masih dapat dioptimalkan lagi dalam saling mendukung antar 

anggota kelompok dalam pengerjaan dan penyelesaian tugas. 

4.2.2 Tanggapan Variabel Philanthropy Motivation (X2) 

Berikut adalah hasil tanggapan responden Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati terhadap masing-masing peryataan dalam variabel 

philanthropy motivation: 
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Tabel 4.6 

Tanggapan Responden terhadap Philanthropy Motivation 

Indikator 

Indeks 
Rata-

rata 
Hasil STS TS N S SS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

Keinginan 

memberi dampak 

positif 

0 0 0 0 21 63 28 112 26 130 4,07% Tinggi 

Keterlibatan 

perusahaan 
0 0 2 2 20 60 35 140 19 95 3,96% Tinggi 

Pengalaman 

pribadi 
0 0 2 6 30 90 26 104 17 85 3,77% Tinggi 

Nilai-nilai pribadi 0 0 0 0 25 75 33 132 17 85 3,89% Tinggi 

Nilai Rata-rata 3,92% Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

jawaban dari responden mengenai variabel philanthropy motivation menunjukkan 

nilai sebesar 3,92% atau masuk ke dalam kategori tinggi (3,41-4,20). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa responden yang merupakan Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati memiliki motivasi yang kuat dalam mengikuti dan juga 

terlibat dalam kegiatan filantropi. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi sebesar 4,07 

dan masuk ke kategori tinggi yaitu indikator tentang “Keinginan memberikan 

dampak positif” dengan pernyataan “Saya termotivasi untuk terlibat dalam kegiaan 

sosial karena ingin memberikan kontribusi positif masyarakat”. Hal tersebut 

membuktikan bahwa adanya keinginan yang baik dalam diri responden untuk 

memberikan kontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 
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Sedangkan nilai terendah yaitu sebesar 3,77% dan masuk ke kategori tinggi 

(3,41-4,20) terdapat pada indikator “Pengalaman Pribadi” dengan pernyataan 

“Kejadian-kejadian penting dalam hidup saya membuat saya ingin membantu orang 

lain melalui filantropi”, hal ini menggambarkan bahwa responden memiliki 

motivasi filantropi yang kuat secara keseluruhan, akan tetapi yang berkaitan dengan 

pengalaman pribadi yang memotivasi mereka untuk membantu orang lain tidak 

terlalu dominan. 

4.2.3 Tanggapan Variabel Kepuasan Sosial (Y1) 

Berikut adalah hasil tanggapan responden karyawan Tim Pendamping 

Keluarga Kecamatan Gunungpati terhadap masing-masing pernyataan dalam 

variabel kepuasan sosial: 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Sosial 

Indikator 

Indeks 
Rata-

rata 
Hasil STS TS N S SS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

Keterlibatan 0 0 2 4 19 57 33 132 21 105 3,97% Tinggi 

Dukungan 

organisasi 
0 0 0 0 15 45 44 176 16 80 4,01% Tinggi 

Pengakuan 

atas kontribusi 
0 0 1 1 27 81 25 100 22 110 3,91% Tinggi 

Nilai-nilai 

pribadi 
0 0 4 8 21 63 45 180 5 25 3,68% Tinggi 

Nilai Rata-rata 3,89% Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 
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Rata-rata skor jawaban dari responden mengenai variabel kepuasan sosial 

menunjukkan nilai sebesar 3,89% atau masuk ke dalam kategori tinggi (3,41–4,20). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden Tim Pendamping 

Keluarga Kecamatan Gunungpati secara umum telah merasa puas terhadap 

interaksi ataupun kontribusi-kontribusi sosial yang telah mereka lakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi sebesar 

4,01% yaitu pada indikator “Dukungan Organisasi” dengan pernyataan 

“Perusahaan memberikan dukungan yang memadai untuk kegiatan filantropi.” Hal 

tersebut membuktikan bahwa responden merasa didukung oleh perusahaan dalam 

melakukan kegiatan filantropi. 

Sedangkan nilai terendah yaitu sebesar 3,68 yang terdapat pada indikator 

“Dampak Sosial” dengan pernyataan “Kegiatan filantropi yang saya ikuti 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial.” Hal ini menggambarkan bahwa 

perusahaan dapat lebih mengoptimalkan dampak sosial dari kegiatan filantropi 

yang dilakukan oleh responden dalam rangka peningkatan kesejahteraan sosial. 

4.2.4 Tanggapan Variabel Kinerja Sosial (Y2) 

Berikut adalah hasil tanggapan responden Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati terhadap masing-masing pernyataan dalam variabel kinerja 

sosial: 
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Tabel 4.8 

Tanggapan Responden terhadap Kinerja Sosial 

Indikator 

Indeks 
Rata-

rata 
Hasil STS TS N S SS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

Partisipasi 0 0 2  4 13 39 41 164 19 95 4,03% Tinggi 

Penguatan 

hubungan  
0 0 0 0 9 27 52 208 14 70 4,07% Tinggi 

Pengembangan 

kapasitas 

internal 

0 0 0 0 5 15 45 180 25 125 4,27% 
Sangat 

Tinggi 

Nilai Rata-rata 4,12% Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

jawaban dari responden mengenai variabel kinerja sosial menunjukkan nilai sebesar 

4,12% atau masuk dalam kategori tinggi (3,41-4,20). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Tim Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati telah memiliki performa 

yang baik dalam konteks hubungan dan juga interaksi sosial, serta memiliki peranan 

aktif dalam menciptakan lingkungan yang produktif melalui kinerja sosial mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang paling tinggi sebesar 

4,27% dengan indikator “Pengembangan kapasitas internal” dengan pernyataan 

“Saya merasa memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan filantropi”. Hal tersebut membuktikan bahwa Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati sudah dapat memaksimalkan dalam mengaplikasikan 

keterampilan pribadi dalam melaksanakan kegiatan filantropi. 

Namun demikian, nilai rata-rata terendah dari skor jawaban responden yaitu 

dari indikator “Partisipasi” dengan pernyataan “Saya secara aktif berpartisipasi 



49 
 

 
 

dalam kegiatan filantropi yang diselenggarakan oleh perusahaan” dengan nilai rata-

rata 4,03%. Hal tersebut menggambarkan jika Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati masih dapat mengoptimalkan bentuk partisipasi aktif 

dalam kegiatan filantropi yang diselenggarakan perusahaan. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji signifikansi dilakukan dengan melihat nilai r hitung dengan r tabel. Jika 

r hitung diperoleh > r tabel, pernyataan tersebut maka dianggap valid. Uji validitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji variabel peer group communication, 

philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial.  Berikut adalah hasil 

uji validitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Indikator Variabel Penelitian 
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Variabel Instrumen 

Penelitian 

r hitung r table Keterangan 

Peer Group 

Communication 

X1 1 0,882 0,2272 Valid 

X1 2 0,891 0,2272 Valid 

X1 3 0,730 0,2272 Valid 

 XI 4 0,931 0,2272 Valid 

Philanthropy 

Motivation 

X2 1 0,860 0,2272 Valid 

X2 2 0,888 0,2272 Valid 

X2 3 0,899 0,2272 Valid 

 X2.4 0,903 0,2272 Valid 

Kepuasan 

Sosial 

Y1 1 0,840 0,2272 Valid 

Y1 2 0,787 0,2272 Valid 

Y1 3 0,757 0,2272 Valid 

 Y1.4 0,379 0,2272 Valid 

Kinerja Sosial Y2.1 0,748 0,2272 Valid 

Y2.2 0,814 0,2272 Valid 

Y2.3 0,789 0,2272 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, dapat diketahui jika masing-

masing variabel yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu peer group 

communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial telah 

dapat dinyatakan valid, karena berdasarkan hasil uji validitas, masing-masing 

instrumen penelitian menunjukkan nilai r hitung > r tabel. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 

mengukur stabilitas kuesioner jika digunakan dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji variabel peer group communication, 

philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial. Variabel akan 

dikatakan relibel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 
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Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Peer group 

communication 

0,886 Reliabel 

Philanthropy motivation 0,909 Reliabel 

Kepuasan sosial 0,644 Reliabel 

Kinerja sosial 0,635 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Dari tabel hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel peer group communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan 

juga kinerja sosial yang ada di dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel karena 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan 

data, karena tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, antara 

variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Pada 

model regresi 1, variabel yang digunakan adalah dalam penelitian ini digunakan 

peer group communication, philanthropy motivation, dan kepuasan sosial. 

Sedangkan pada uji model regresi 2, variabel yang digunakan adalah peer group 

communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial. 

Berikut hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4.11 
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Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Persamaan Regresi Sig Keterangan 

Model Regresi 1 0,69 Terdistribusi Normal 

Model Regresi 2 0,200 Terdistribusi Normal 

  

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

diatas diperoleh hasil signifikansi model regresi pertama sebesar 0,69 > 0,05 dan 

model regresi kedua diperoleh hasil sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa masing-masing variabel dapat terdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 1, 

variabel yang digunakan adalah dalam penelitian ini digunakan peer group 

communication, philanthropy motivation, dan kepuasan sosial. Sedangkan pada uji 

model regresi 2, variabel yang digunakan adalah peer group communication, 

philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial. Untuk mengetahui 

atau mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi, dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berikut hasil uji 

multikolinearitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini: 

 

 

 



53 
 

 
 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF 

Model Regresi 1 

- Peer group 

communication 

- Philanthropy 

motivation 

Var. Dependen : 

Kepuasan sosial 

 

0,355 

 

0,355 

 

2,817 

 

2,817 

 

Bebas Multikolinearitas 

 

Bebas Multikolinearitas 

Model Regresi 2 

- Peer group 

communication 

- Philanthropy 

motivation 

- Kepuasan sosial 

Var. Dependen : Kinerja 

sosial 

 

0,324 

 

0,276 

0,353 

 

3,088 

 

3,627 

2,834 

 

Bebas Multikolinearitas 

 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan  Hasil Uji Moltikolinearitas pada Tabel 4.12 di atas, dapat 

dikatakan baik pada model regresi 1 dan model regresi 2 tidak terjadi hubungan 

atau korelasi antar variabel bebas, sehingga model regresi 1 dan model regresi 2 

tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Persamaan Regresi Sig Keterangan 

1. Model 1: 

- Peer group 

communication 

- Philanthropy 

motivation 

 

0,643 

0,932 

 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

2. Model 2: 

- Peer group 

communication 

- Philanthropy 

motivation 

- Kinerja sosial 

 

0,929 

 

0,861 

0,971 

 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh hasil setiap 

variabel memiliki nilai sig > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan baik pada pengujian 

model regresi 1 dan 2 tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan perluasan dari analisis regresi 

sederhana yang bertujuan untuk membangun hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Penelitian ini variabel yang digunakan meliputi peer 

group communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial. 

Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,375 ,917  5,859 ,000 

X1 ,242 ,092 ,309 2,633 ,010 

X2 ,400 ,088 ,535 4,550 ,000 

a. Dependent Variable: Y1 
 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, persamaan regresi model 1 dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Y1 = β1X1 + β2X2 + e 

Y1 = 0,309 X1 + 0,535 X2 + e 

Dari hasil uji analisis regresi model 1 diatas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Nilai koefisien regresi peer group communication sebesar 0,309 dan 

bernilai positif, berarti dapat dikatakan bahwa peer group communication 

berpengaruh positif terhadap kepuasan sosial dan apabila tingkat peer group 

communication yang dimiliki oleh tim pendamping keluarga tinggi, maka 

kepuasan sosial yang dirasakan oleh tim pendamping keluarga akan ikut 

meningkat. 

b. Nilai koefisien philanthropy motivation sebesar 0,535 dan bernilai positif, 

berarti dapat dikatakan bahwa philanthropy motivation berpengaruh positif 

terhadap kepuasan sosial yang artinya apabila philanthropy motivation tim 
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pendamping keluarga sudah baik maka tingkat kepuasan sosial dari tim 

pendamping keluarga juga akan semakin meningkat. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Regresi Model 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,974 ,672  5,912 ,000 

X1 ,169 ,058 ,314 2,912 ,005 

X2 ,177 ,060 ,344 2,941 ,004 

Y1 ,185 ,071 ,269 2,597 ,011 

a. Dependent Variable: Y2 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024  

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, dapat dijabarkan persamaan regresi sebagai berikut: 

 Y2 = β1X1 + β2X2 + β3X3 e 

Y2 = 0,314 X1 + 0,344 X2 + 0,269 Y1 + e 

Dari hasil uji analisis regresi model 2 diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Nilai koefisien peer group communication sebesar 0,314 dan bernilai 

positif, berarti dapat diartikan bahwa peer group communication 

berpengaruh positif terhadap kinerja sosial dan apabila tingkat peer group 

communication yang diberikan oleh perusahaan tinggi, maka kinerja sosial 

yang dihasilkan oleh tim pendamping keluarga akan semakin meningkat. 

b. Nilai koefisien regresi philanthropy motivation sebesar 0,344 dan bernilai 

positif, dapat diartikan bahwa philanthropy motivation berpengaruh positif 
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terhadap kinerja sosial dan apabila philanthropy motivation yang dimiliki 

tim pendamping keluarga sudah baik, maka kinerja sosial yang dihasilkan 

oleh tim pendamping keluarga akan semakin meningkat. 

c. Nilai koefisien regresi kepuasan sosial sebesar 0,269 dan bernilai positif, 

dapat diartikan bahwa kepuasan sosial berpengaruh positif terhadap kinerja 

sosial dan apabila tingkat kepuasan sosial yang dirasakan oleh tim 

pendamping keluarga tinggi, maka tingkat kinerja sosial yang dihasilkan 

oleh tim pendamping keluarga tersebut akan semakin meningkat. 

4.5.2 Uji Regresi secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh dari pengaruh satu variabel 

dependen secara personal dalam menerangkan berbagai variasi variabel 

independen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peer group 

communication, philanthropy motivation, kepuasan sosial, dan kinerja sosial. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel atau nilai signifikasi t. 

Hasil Uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t 

Pengaruh antar variable t hitung t table Sig. t Keterangan 
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Peer group communication memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan social 

2,633 1,993 0,010 H1 diterima 

Philanthropy motivation memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kepuasan social 

4,550 1,993 0,000 H2 diterima 

Peer group communication 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja social 

2,912 1,993 0,005 H3 diterima 

Philanthropy motivation memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja social 

2,941 1,993 0,004 H4 diterima 

Kepuasan sosial memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

social 

2,597 1,993 0,011 H5 diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

a. Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kepuasan Sosial 

Dari hasil pengujian antara peer group communication dan kepuasan 

sosial diperoleh nilai t hitung 2,633 > 1,933  yang menunjukkan bahwa nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel dan sig 0,010 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peer group communication mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap kepuasan sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara peer group communication terhadap kepuasan 

sosial dapat diterima. 

 

 

b. Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kepuasan Sosial 
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Dari hasil pengujian antara philanthropy motivation dan kepuasan 

sosial diperoleh nilai t hitung sebesar 4,550 > 1,933 yang berarti bahwa nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel dan sig 0,000 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa philanthropy motivation mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara philanthropy motivation terhadap kepuasan 

sosial dapat diterima. 

c. Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kinerja Sosial 

Dari hasil pengujian antara peer group communication dan kinerja 

sosial diperoleh nilai t hitung sebesar 2,912> 1,933 yang berarti bahwa nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel serta sig 0,005 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peer group communication mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara peer group communication terhadap kinerja 

sosial dapat diterima. 

d. Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kinerja Sosial 

Dari hasil pengujian antara philanthropy motivation dan kinerja sosial 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,941 > 1,933 yang berarti bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada nilai t tabel dan sig 0,004 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa philanthropy motivation mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara philanthropy motivation terhadap kinerja sosial 

dapat diterima. 

e. Pengaruh Kepuasan Sosial terhadap Kinerja Sosial 

Dari hasil pengujian antara kepuasan sosial dan kinerja sosial diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,597 > 1,933 yang berarti bahwa nilai t hitung lebih 

besar daripada nilai t tabel serta sig 0,011 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan sosial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kepuasan sosial terhadap kinerja sosial dapat diterima. 

4.5.3 Uji F 

Uji F dilakukan dengan membandingkan signifikansi nilai F hitung > F tabel 

dan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang dimasukkan ke 

dalam model secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap variabel. 

Hasil Uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F 

 F hitung F table Signifikan 

Persamaan 1 66,302 3,97 0,000 

Persamaan 2 64,707 3,12 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Dari hasil Uji F di atas dapat diperoleh hasil Fhitung pada persamaan 

pertama sebesar 66,032 dan signifikansi 0,000. Yang mana Fhitung > Ftabel dan 
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sig 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel peer group communication 

dan philanthropy motivation secara bersama-sama mempengaruhi kepuasan sosial. 

Untuk persamaan kedua, diperoleh hasil Fhitung sebesar 64,707 dan 

signifikansi 0,000. Yang mana Fhitung > Ftabel dan sig 0,000 < 0,05. Hal tersebut 

berarti bahwa variabel peer group communication, philanthropy motivation, dan 

kepuasan sosial secara bersama-sama mampu mempengaruhi kinerja sosial. 

sehingga dapat dikatakan variabel independen tersebut dapat digunakan untuk 

menjelaskan variabel kinerja sosial. 

4.5.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh yang diberikan variabel dependen (X) secara simultan terhadap variabel 

dependen (Y). Berikut hasil uji Koefisien Determinasi dalam penelitian ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model I dan Model II 

Model 

Persamaan R Square Adjust R Square 

Persamaan 1 0,647 0,637 

Persamaan 2 0,732 0,721 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

 

Pada model persamaan 1 menunjukkan bahwa peer group communication 

dan philanthropy motivation mampu menjelaskan variabel kepuasan sosial sebesar 

64,7%% sedangkan sisanya sebesar 35,3% merupakan kontribusi dari variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
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Pada model persamaan 2 menunjukkan bahwa peer group communication, 

philanthropy motivation dan kepuasan sosial mampu menjelaskan variabel kinerja 

sosial sebesar 73,2% sedangkan sisanya sebesar 26,8% merupakan kontribusi dari 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

4.5.5 Sobel Test 

a. Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kinerja Sosial melalui 

Kepuasan Sosial 

Hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Kepuasan 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Sobel peer group communication terhadap  

kinerja sosial melalui kepuasan sosial 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diperoleh hasil nilai t sebesar 

1,85116750 dan sig 0,03 < 0,05. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kepuasan 

sosial mampu menjadi variabel intervening atau mampu memediasi pengaruh 

peer group communication terhadap kinerja sosial. Kondisi ini menandakan jika 

relawan sosial yang bekerja memiliki peer group communication yang baik dan 

disertai dengan adanya kepuasan sosial yang tinggi, maka akan mampu 

meningkatkan kinerja sosial dari relawan tersebut. 

b. Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kinerja Sosial melalui 

Kepuasan Sosial 

Hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
B= 0,185 

SA = 0,071 

A= 0,400 

SA = 0,088 

Kepuasan  

Kerja 

Kinerja Sosial Philanthropy 

Motivation 



64 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Hasil Uji Sobel philanthropy motivation terhadap  

kinerja sosial melalui kepuasan sosial 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diperoleh hasil t sebesar 

2,26055819 dan sig 0,01 < 0,05. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kepuasan 

sosial mampu menjadi variabel intervening atau memediasi antara pengaruh 

philanthropy motivation terhadap kinerja sosial. Kondisi ini menandakan jika 

perusahaan telah memperoleh sumber daya manusia dengan philanthropy 

motivation yang baik dan disertai dengan adanya kepuasan sosial yang tinggi 

dari relawan sosial tersebut, maka kinerja sosialnya akan semakin meningkat. 
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4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kepuasan Sosial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peer group communication 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan sosial bagi Tim 

Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa apabila tingkat peer group communication yang dimiliki oleh 

volunteer telah baik, maka kepuasan sosial yang dihasilkan akan ikut 

meningkat. 

Peer group communication atau komunikasi dalam kelompok sejawat 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan sosial dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia (SDM). Ketika anggota tim berkomunikasi 

dengan baik satu sama lain, mereka cenderung merasa lebih didukung, dihargai, 

dan terhubung secara emosional dengan rekan-rekan kerja mereka. Hal ini akan 

mampu memperkuat perasaan kebersamaan dan kohesi tim, yang pada 

gilirannya berdampak positif pada kepuasan sosial mereka. Dalam lingkup 

SDM, komunikasi yang efektif antar anggota kelompok juga dapat mengurangi 

konflik, memperkuat kepercayaan, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih harmonis. Pertukaran komunikasi yang terjadi dalam Tim Pendamping 

Keluarga Kecamatan Gunungpati mampu memberikan dampak positif pada tiap 

individunya. Hal tersebut dibuktikan pada kualitas komunikasi antara satu 

individu dengan individu lainnya, sehingga kepuasan sosial terwujud akibat 

adanya kualitas komunikasi yang baik dan positif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khulfatiya (2019), 

menunjukkan hasil pada penelitiannya disebutkan komunikasi teman sejawat 
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berpengaruh positif terhadap kepuasan. Hasil yang sejalan ditunjukkan dalam 

penelitian Syaraga (2020) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Katawijaya 

(2023) yang menyatakan bahwa semakin baik komunikasi antara teman sejawat 

yang dirasakan maka semakin tinggi juga kepuasan kerja yang dirasakan. 

4.6.2 Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kepuasan Sosial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa philanthropy motivation 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan sosial bagi Tim 

Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa apabila philanthropy motivation yang dimiliki volunteer tinggi 

maka tingkat kepuasan sosial yang dihasilkan akan semakin meningkat. 

Philanthropy motivation memiliki kaitan erat dengan kepuasan sosial 

karyawan. Ketika individu memiliki dorongan yang kuat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan filantropis seperti membantu rekan kerja, terlibat dalam 

program sosial perusahaan, atau berkontribusi pada kegiatan kemanusiaan, 

maka mereka cenderung merasakan kepuasan sosial yang lebih tinggi. Rasa 

puas ini muncul karena aktivitas filantropi dapat memperdalam hubungan antar 

volunteer, meningkatkan empati, dan memberikan kesempatan untuk 

berkontribusi secara positif dalam lingkungan sosial. Di dalam organisasi, 

tingginya motivasi untuk terlibat dalam aktivitas filantropis juga dapat 

menciptakan budaya kerja yang saling mendukung dan kolaboratif, sehingga 

kepuasan sosial karyawan pun meningkat.  

Hasil penelitian ini didukung dalam penelitian Hidayat & Hariyanto 

(2020), Rivaldo & Ratnasari (2020), dan juga Zahrah & Fauzan (2022) yang 
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menyebutkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

4.6.3 Pengaruh Peer Group Communication terhadap Kinerja Sosial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peer group communication 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sosial Tim 

Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa apabila tingkat peer group communication yang dimiliki 

volunteer telah baik, maka tingkat kinerja sosialnya akan ikut meningkat. 

Ketika komunikasi di antara rekan kerja berlangsung secara terbuka dan 

efektif, kemampuan mereka untuk bekerja sama dan saling mendukung juga 

meningkat. Hubungan ini mendorong karyawan untuk dapat berkolaborasi 

dengan lebih baik, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama, yang secara 

keseluruhan meningkatkan kinerja sosial mereka. Di dalam organisasi, 

komunikasi yang lancar antar anggota tim dapat membantu mengurangi 

kesalahpahaman, memperkuat kerja sama tim, dan mendorong lingkungan kerja 

yang lebih sinergis, sehingga kontribusi sosial setiap volunteer dalam kelompok 

menjadi lebih optimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ginting et al., (2019) yang 

menunjukkan bahwa kinerja mampu ditingkatkan dengan adanya komunikasi 

yang baik antar rekan sejawat. Hasil yang sejalan juga disebutkan dalam 

penelitian Gunarsa et al., (2019) dan Yogatama (2022). 
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4.6.4 Pengaruh Philanthropy Motivation terhadap Kinerja Sosial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa philanthropy motivation 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sosial bagi Tim 

Pendamping Keluarga Kecamatan Gunungpati. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa apabila volunteer memiliki dorongan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial tinggi, maka kinerja sosial yang dihasilkan akan semakin 

meningkat. 

Dorongan untuk terlibat dalam aktivitas filantropi seringkali membuat 

volunteer untuk lebih terlibat secara sosial di tempat kerja, yang memperkuat 

kinerja sosial mereka. Ketika seseorang merasa termotivasi oleh nilai-nilai 

sosial dan filantropis, mereka akan memiliki kecenderungan untuk membantu 

dan mendukung rekan satu tim, menunjukkan empati, dan berkontribusi pada 

kesejahteraan sosial dalam lingkungan kerja maupun masyarakat. Dalam 

praktik manajemen SDM yang berfokus pada filantropi, motivasi ini membantu 

menciptakan iklim kerja yang saling mendukung, dimana setiap individu 

memberikan kontribusi sosial yang signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemberian motivasi secara konsisten akan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sejalan juga disebutkan 

dalam penelitian Widiastuti et al., (2020) dan Atijah & Bahri (2021). 

4.6.5 Pengaruh Kepuasan Sosial terhadap Kinerja Sosial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan sosial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sosial bagi Tim Pendamping 
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Keluarga Kecamatan Gunungpati. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

apabila kepuasan sosial yang dimiliki oleh volunteer tinggi, maka kinerja sosial 

yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. 

Di tempat kerja yang menerapkan nilai-nilai filantropis, kepuasan sosial 

volunteer dapat mendorong tercapainya kinerja sosial yang lebih baik. Ketika 

volunteer merasa dihargai dan nyaman dengan relasi sosial mereka, mereka 

lebih mungkin terlibat dalam kegiatan kolaboratif yang mendukung tujuan 

sosial organisasi. Lingkungan kerja yang positif ini tidak hanya meningkatkan 

semangat berkontribusi bagi komunitas tetapi juga memperkuat kinerja sosial 

secara keseluruhan. Dengan adanya suasana kerja yang positif, karyawan 

merasa lebih terhubung dengan misi filantropis organisasi, sehingga lebih 

terdorong untuk berperan aktif dalam kegiatan sosial atau program tanggung 

jawab sosial perusahaan. Dampaknya, selain meningkatkan kualitas hubungan 

interpersonal, kinerja sosial karyawan juga mengalami peningkatan, karena 

mereka bekerja dengan komitmen yang lebih besar terhadap tujuan sosial 

bersama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nise et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Wicaksono & Ghozali (2021) 

dan Pratama & Wardani (2018) pada penelitian mereka yang memperoleh hasil 

penelitian kepuasan kerja secara langsung berpengaruh positif dan juga 

signifikan terhadap kinerja karyawan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peer group 

communication serta philanthropy motivation terhadap kinerja sosial, dengan 

kepuasan sosial sebagai variabel mediasi pada Tim Pendamping Keluarga di 

Kecamatan Gunungpati, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Peer group communication berpengaruh positif terhadap kepuasan sosial. 

Artinya, semakin baik komunikasi antar tim pendamping yang diterima 

oleh tim pendamping keluarga yang lain, semakin tinggi pula kepuasan 

sosial yang mereka rasakan. 

2. Philanthropy motivation memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kepuasan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan kuat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan filantropi dan juga sosial akan meningkatkan 

kepuasan sosial tim pendamping keluarga. 

3. Peer group communication berhubungan positif signifikan dengan kinerja 

sosial, yang berarti bahwa komunikasi yang baik antar rekan kerja akan 

mendorong peningkatan kinerja sosial tim pendamping keluarga. 

4. Philanthropy motivation memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja sosial. Semakin tinggi motivasi individu untuk terlibat dalam 

kegiatan sosial, maka kinerja sosial yang dihasilkan oleh tim pendamping 

keluarga juga akan meningkat. 
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5. Kepuasan sosial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

sosial. Artinya, semakin tinggi kepuasan sosial yang dirasakan oleh tim, 

semakin meningkat pula kinerja sosial yang mereka hasilkan. 

6. Kepuasan sosial berperan sebagai variabel intervening antara peer group 

communication dan kinerja sosial. Dengan komunikasi yang baik di antara 

rekan kerja, didukung oleh kepuasan sosial yang tinggi, kinerja sosial tim 

pendamping keluarga dapat semakin meningkat. 

7. Kepuasan sosial juga mampu menjadi variabel intervening antara 

philanthropy motivation dan kinerja sosial. Ini menunjukkan bahwa jika 

tim memiliki motivasi filantropi yang kuat serta kepuasan sosial yang 

tinggi, maka kinerja sosial mereka akan semakin optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka diberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja sosial Tim Pendamping Keluarga 

Kecamatan Gunungpati. Adapun saran-saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Berkaitan dengan variabel peer group communication, dengan nilai rata-

rata indikator terendah yaitu indikator “dukungan sosial”, diharapkan agar 

Tim Pendamping Kecamatan Gunungpati dapat melakukan sesi refleksi 

atau sharing berkala, dengan begitu antar anggota tim pendamping dapat 

saling menyampaikan tantangan yang mereka hadapi dalam kegiatan 

filantropis dan juga meminta saran dari anggota yang lain. Selain itu, 

kegiatan mentorship antar anggota dapat menjadi pertimbangan lainnya 

dalam peningkatan dukungan sosial, sistem yang dapat digunakan adalah 
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“buddy” antar anggota, untuk memberikan dukungan personal dalam 

menjalankan tugas kegiatan filantropis. Dengan demikian maka diharapkan 

dukungan sosial yang diterima antar anggota akan meningkat. 

2. Berkaitan dengan variabel philanthropy motivation, nilai rata-rata indikator 

terendah yaitu “pengalaman pribadi”, diharapkan Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dapat memberikan program 

pelatihan empati dan kepekaan sosial terhadap Tim Pendamping Keluarga 

secara terjadwal. Program tersebut diharapkan akan mampu memberikan 

simulasi dan juga sarana diskusi pengalaman hidup. Anggota tim dapat 

lebih memahami dampak dari bantuan sosial yang mereka lakukan, serta 

semakin memperkuat motivasi mereka dalam melakukan kegiatan 

filantropi. 

3. Berkaitan dengan variabel kepuasan sosial dengan nilai rata-rata indikator 

terendah yaitu indikator “dampak sosial”, diharapkan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dapat 

berkolaborasi dengan Lembaga-lembaga terkait lainnya. Berkolaborasi 

dengan Lembaga lain dapat meningkatkan jangkauan serta dampak dari 

kegiatan filantropi yang dilakukan. Sebagai contoh, dapat bersinergi 

dengan Lembaga Kesehatan atau Lembaga Pendidikan. Sinergi ini akan 

memperkuat hasil yang terlihat dan juga langsung dirasakan oleh 

masyarakat. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang bisa menjadi dasar untuk 

penelitian lebih lanjut. Keterbatasan tersebut meliputi: 
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1. Data yang dianalisis peneliti sepenuhnya berasal dari jawaban yang 

diberikan melalui kuesioner. Hal ini memungkinkan adanya 

ketidaksesuaian antara jawaban responden, yaitu Tim Pendamping 

Keluarga di Kecamatan Gunungpati, dengan kondisi nyata yang mereka 

alami. 

2. Penelitian ini terbatas pada lingkup populasi Tim Pendamping Keluarga di 

Kecamatan Gunungpati dan hanya melibatkan sampel kecil, sehingga 

penjabaran data dari responden belum sepenuhnya optimal. 

Penyempurnaan pada aspek-aspek ini diharapkan dapat memperkaya hasil 

penelitian mendatang. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Adapun beberapa saran untuk agenda penelitian mendatang adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan variabel lain, 

seperti corporate social responsibility (CSR), organizational identification, 

perceived social impact, serta variabel lain yang berhubungan dengan 

peningkatan kinerja sosial dalam kegiatan filantropi. 

2. Untuk memperluas pemahaman dari data yang terkumpul, penelitian 

berikutnya bisa memadukan kuesioner dengan wawancara, sehingga 

jawaban responden dapat dijelaskan lebih mendalam. 

3. Disarankan agar penelitian mendatang memperluas cakupan populasi dan 

sampel responden, sehingga peneliti dapat memperoleh wawasan dan hasil 

penelitian yang lebih komprehensif serta representatif. 
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